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Gak tau mangan gawe
awak lemes, ditambah
mlayu teko Wonoayu

Sopir pecicilan garai
apes, Bareng enek
korban, lha kok mlayu

Hidupkan Tradisi Lelang untuk Dana Sosial

ANAK BUPATI JUARA

BANDENG KAWAK

Segera Perbaiki Raya Kalitengah

221 CPNS Digembleng di Watukosek

Batik Jetis Kian Diminati Wisatawan

SIDOARJO - Sebanyak
221 calon pegawai negeri
sipil (CPNS) Kabupaten
Sidoarjo mengikuti pem-
bekalan di Pusdiklat Bri-
mob Watukosek, Gempol,
Pasuruan. Mereka dilepas
secara simbolis oleh Bupati
Saiful Ilah, kemarin.

Pembekalan CPNS for-
masi 2010 di Pusdiklat Bri-
mob itu berlangsung se-
lama tiga hari. Mereka ter-
diri dari golongan dua dan
tiga. Bupati Saiful menga-
takan, pembekalan itu
penting agar para calon
PNS bisa dengan cepat dan
tepat menyesuaikan diri di
tempat kerja yang baru.
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SIAP: Bupati Saiful Ilah menyematkan tanda pengenal kepada salah satu CPNS.����� Ke Halaman 14

SIDOARJO - Kampung batik
tulis Jetis di Kecamatan Sido-
arjo telah berdiri sejak 1876.
Sempat mati suri, kampung itu
mulai menggeliat dengan kera-
jinan batik tulis khas Sidoarjo.

Kegigihan para perajin untuk
melestarikan batik tulis Jetis
pantas diacungi jempol. Betapa
tidak. Hingga 2012 ini jumlah
perajin batik tulis sudah men-
capai 45 orang. Jumlah tersebut
terus meningkat dibandingkan
saat direvitalisasi tiga tahun
lalu. Saat itu jumlah perajin ha-
nya sekitar 18 orang.

Saat ini warga Sidoarjo me-
mang punya kebanggaan ter-
sendiri akan batik khas kota-
nya.
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CORAK BERANI: Salah satu perajin batik tulis Jetis di Sidoarjo.

Pemkab Sidoarjo menghidupkan kembali tradisi
lelang badeng. Acara tahunan setiap bulan
Maulud ini ini sempat terhenti gara-gara ben-
cana lumpur Lapindo pada 29 Mei 2006.

Rudianto

Wartawan Radar Sidoarjo

SEIRING berjalannya waktu, tradisi lelang
bandeng itu akhirnya dihelat kembali untuk
menggalang dana sosial. Saat lelang bandeng
vakum, Dinas Perikanan dan Kelautan hanya
sekadar menggelar lomba bandeng kawak. Na-
mun, tahun ini tak hanya lomba bandeng ka-
wak, tapi juga pelelangan ikan bandeng
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7,35 KG: Arif Rahman dari Magersari menjadi juara pertama lomba bandeng kawak.
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berukuran jumbo itu.
Lelang bandeng kawak ini, menurut panitia,

sekaligus untuk memeriahkan hari jadi ke-153
Kabupaten Sidoarjo dan Maulid Nabi Muham-
mad SAW. Pihak panitia menegaskan, tak ada
embel-embel proyek bagi para pengusaha kons-
truksi yang mengikuti lelang. Berbeda dengan
beberapa tahun silam, biasanya pemenang lelang
bakal mendapat proyek dari Pemkab Sidoarjo.

“Kegiatan ini murni untuk sosial. Dan mereka
yang mengikuti lelang harus ikhlas. Sebab, hasil-
nya untuk sosial keagamaan,” ujar Wakil Bupati
Sidoarjo MG Hadi Sutjipto di sela acara penim-
bangan bandeng kawak di kantor Dinas Perikanan
dan Kelautan, kemarin.

SIDOARJO – DPRD kem-
bali merasa ditelikung oleh
pihak eksekutif. Ini terkait
pemanfaatan aset pemkab
untuk pembangunan Balai
Latihan Kerja (BLK) Nasional
di Tulangan. Pemanfaatan la-
han seluas 10,8 hektare itu
ternyata tidak melalui pem-
bahasan di dewan. Tanah
yang dulu dikelola PT Si-
doarjo Membangun itu, awal-
nya berupa tanah sawah
biasa. Saat ini, sudah diuruk
dan dibangun pos jaga dan
pemagaran keliling.

“Kami baru tahu kalau aset
Pemkab Sidoarjo ini sudah
diuruk dan dipagar. Dulu, sa-
ya memang pernah diberi ta-
hu jika di lokasi ini akan di-
bangun BLK. Tapi, saya min-
ta prosedurnya harus dilalui,”
ujar Ketua DPRD Sidoarjo,
Dawud Budi Sutrisno, saat
meninjau lokasi BLK di Tu-
langan, kemarin.

Namun, menurut Dawud,
tanpa ada pembahasan, ter-

nyata lahan itu langsung diu-
ruk dan dipagar. Merasa di-
tinggal, wakil rakyat beren-
cana mengundang dinas ter-
kait yang bertanggung jawab
atas pemanfaatan aset pem-
kab untuk pembangunan

BLK senilai Rp 200 miliar ter-
sebut. “Kok bisa begini ya?
Siapa yang menguruk? Siapa
penanggung jawabnya,”
tanyanya heran.
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ANEH: Ketua DPRD Sidoarjo Dawud Budi Sutrisno meninjau proyek
Balai Latihan Kerja (BLK) Nasional di Tulangan.

Pemkab Minta
Bantuan Pusat

TANGGULANGIN - Komisi
C DPRD Sidoarjo mendesak
agar jalan alternatif yang rusak
di Kalitengah dan Gempolsari
segera dibenahi. Komisi bidang
pembangunan dan lingkungan
itu mendukung langkah Pem-
kab Sidoarjo yang meminta ban-
tuan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Badan Penang-
gulangan Lumpur Sidoarjo
(BPLS) untuk perbaikannya.

“Kerusakan jalan itu tak le-
pas dari dampak adanya sem-
buran lumpur. Untuk itu, su-
dah sepatutnya BPLS dan Ke-
menterian PU membantu me-
lakukan perbaikan jalur al-

ternatif yang sudah rusak
itu,” ujar Ketua Komisi C Nur
Ahmad Syaifuddin, kemarin.

Pihaknya mengaku sudah
mendapatkan masukan atas
kondisi kerusakan di jalur al-
ternatif yang saat ini ditutup
sementara oleh warga akibat
jalan tergenang air. Mengenai
upaya Bupati Saiful Ilah yang
berkoordinasi dengan Kepala
BPLS agar bisa membantu
menangani kerusakan dan ge-
nangan air di jalan Kalite-
ngah dirasa sudah tepat.

“Dulu BPLS kan juga mem-
bantu kerusakan di jalan al-
ternatif. Maka, tidak salah ji-
ka pemkab juga mengajukan
permintaan yang sama atas
kondisi kerusakan di jalan
alternatif tersebut,” tegasnya.

Ruas jalan Kalitengah perlu
segera ditangani agar dapat
membantu menampung arus
lalu lintas bila jalan raya Porong
padat atau macet. Bupati Saiful
Ilah dan Kadis PU Bina Marga
Sidoarjo Sigit Setyawan sudah
melakukan sidak di lokasi.

Saat itu, Bupati Saiful me-
nyatakan, Pemkab Sidoarjo
sudah mengajukan bantuan
ke BPLS, namun pelaksana-
annya masih menunggu pro-
ses pengadaan. Di lingkup
Dinas PU Bina Marga juga
sudah diinstruksikan untuk
melakukan pemeliharaan de-
ngan swakelola. Namun, un-
tuk teknis  perbaikannya ma-
sih terkendala hujan.
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